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ABSTRAK

Bahan tambahan pangan seperti pewarna, pemanis, dan pengawet ditambahkan ke
dalam makanan dan minuman untuk meningkatkan penampilan, rasa, dan stabilitas
produk jika disimpan dalam jangka waktu yang lama. Batas maksimum jumlah bahan
tambahan pangan yang boleh dikonsumsi setiap hari (acceptance daily intake) diatur oleh
Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM). Anak yang merupakan konsumen jajanan
yang dijual di lingkungan sekolah dan tempat tinggal perlu diberi edukasi tentang bahan
tambahan pangan alami dan buatan supaya mereka lebih memperhatikan bahan tambahan
yang digunakan pada jajanan yang dikonsumsi. Oleh karena itu, dilakukan edukasi bahan
tambahan pangan alami dan berbahaya dalam bentuk metode permainan di Sekolah Dasar
(SD) Negeri 1 Pokoh Sleman. Jumlah peserta yang mengikuti adalah siswa kelas 3 SD
berjumlah 18 orang. Edukasi bahan tambahan pangan alami dan buatan dengan metode
permainan ini dapat meningkatkan pemahaman siswa ditunjukkan dengan nilai rata-rata
kuis dari empat kelompok adalah 8,33+0,29.

Kata kunci : bahan, tambahan, makanan, alami, buatan

ABSTRACT

Food additives such as colourants, sweeteners and preservatives are added to food
and beverages to improve the appearance, taste and stability of products when stored for
long periods of time. The maximum limit for the amount of food additives that may be
consumed daily (acceptance daily intake) is regulated by Badan Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM). Children who are consumers of snacks sold in school and residential
areas need to be educated about natural and artificial food additives so that they pay
more attention to the additives used in the snacks they consume. Therefore, education is
carried out on natural and dangerous food additives in the form of game methods at the
Pokoh 1 Public Elementary School (SD) in Sleman. The number of participants who took
part were 18 grade 3 elementary school students. Education of natural and artificial food
additives with this game method can increase students' understanding as indicated by the
average quiz score of the four groups is 83.33 + 2.94.
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PENDAHULUAN

Sebagian pangan jajanan anak sekolah (PJAS) mengandung bahan tambahan pangan (BTP)
yang berbahaya. Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Badan Pengawasan Obat dan Makanan
(BPOM), 49,43 % pangan jajanan anak sekolah di 26 provinsi telah terdeteksi tidak memenuhi
persyaratan (TMS) [1]. Bahan tambahan pangan yang tidak memenuhi persyaratan tersebut
mengandung pewarna buatan seperti rhodamin B, pemanis buatan seperti sakarin dan sodium
siklamat, dan pengawet buatan seperti natrium benzoate, boraks, dan formalin [1]. Pengawet adalah
bahan tambahan pangan yang digunakan untuk mencegah atau menghambat terjadinya pengasaman
atau peruraian yang disebabkan oleh mikroorganisme [2]. Pengawet makanan alami berasal dari
tumbuhan seperti bawang putih, gula, dan asam atau berasal dari laut seperti garam [3]. Pemanis
buatan adalah bahan tambahan pangan yang memberikan rasa manis tetapi hampir tidak memiliki
nilai gizi [2]. Pemanis buatan yang diperbolehkan untuk ditambahkan ke makanan dan minuman
antara lain sakarin, siklamat, dan sorbitol [2]. Siklamat memiliki tingkat kemanisan 30 kali dari
sukrosa sedangkan sakarin memiliki tingkat kemanisan 200-700 kali sukrosa [4]. Sakarin banyak
digunakan karena harganya paling murah dengan tingkat kemanisan yang paling tinggi [4].

Bahan tambahan pangan buatan dapat memberikan dampak negatif terhadap tubuh manusia.
Penggunaan pengawet buatan yang melebihi asupan harian yang diperbolehkan seperti natrium
benzoate dapat menyebabkan penurunan kadar haemoglobin pada hewan coba, boraks yang dapat
menyebabkan iritasi mata, mual, dan batuk, dan formalin yang dapat menyebabkan kanker [5]-[7].
Untuk orang dewasa, konsumsi sakarin adalah 0-5 mg/kg berat badan, sedangkan konsumsi siklamat
adalah 0-50 mg/kg berat badan [4]. Penggunaan sakarin dan natrium siklamat sebagai pemanis buatan
pada dosis tinggi dapat menyebabkan kanker pada hewan coba tikus [8], [9]. Penggunaan rhodamin
B sebagai pewarna dapat menyebabkan kerusakan hati dan ginjal [10].

Menurut Pedoman Penggunaan Bahan Tambahan Pangan Pada Pangan Industri Rumah Tangga
dan Pangan Siap Saji Sebagai Pangan Jajanan Anak Sekolah [11], pewarna alami yang dapat
digunakan adalah kurkumin, karmin, klorofil, caramel, beta-karoten, karotenoid, merah bit,
antosianin sedangkan pengawet sintesis yang diperbolehkan adalah tartrazine, allura red AC, dan fast
green FCF. Pengawet buatan yang masih diperbolehkan dalam jajanan anak sehat adalah asam sorbet
dan garamnya, asam benzoate dan garamnya, dan asam propionate dan garamnya.

Oleh karena maraknya penggunaan bahan tambahan pangan (BTP) yang tidak memenuhi syarat
pada pangan jajanan anak sekolah, maka perlu dilakukan edukasi bahan tambahan pangan ke anak

sekolah dasar.
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METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk edukasi secara offline di Sekolah
Dasar Negeri 1 Pokoh Sleman tentang edukasi bahan tambahan pangan alami dan buatan
dilaksanakan pada tanggal 15 Oktober 2022. Edukasi bahan tambahan pangan secara offline ini
dilakukan dengan peserta yang merupakan kelas 3 SD yang berjumlah 18 anak dibagi menjadi 4
kelompok sehingga masing-masing kelompok terdiri dari 4-5 anak. Metode penyampaian informasi
yang dilakukan adalah melalui permainan dalam 4 pos. Pos pertama adalah pos pemanis alami dan
buatan, pos kedua adalah pos pengawet alami dan buatan, pos ketiga adalah pos pewarna alami dan
buatan, dan pos keempat adalah jajanan sehat. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
peserta diminta untuk mengerjakan kuis yang diberikan setelah pemaparan materi di masing-masing
pos. Masing-masing pos memberikan kuis sebanyak 10 soal. Parameter keberhasilan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini adalah masing-masing kelompok dapat menjawab kuis dalam di
masing-masing pos dengan benar dan mendapatkan nilai minimum 7 (dari nilai maksimal 10) di

masing-masing pos dan nilai rata-rata keseluruhan juga minimum 7 (dari nilai maksimal 10) dari

ketiga pos.
Peserta Peserta Peserta Peserta
mendapatkan materi mendapatkan materi mendapatkan materi mendapatkan materi
di Pos 1 dan di Pos 2 dan di Pos 3 dan di Pos 4. Tidak ada
mengerjakan kuis mengerjakan kuis mengerjakan kuis kuis.

Gambar 1. Kerangka Konsep Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat Melalui Metode Permainan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) Edukasi Bahan Tambahan Alami dan Buatan ini
dilaksanakan pada bulan Oktober 2022 melalui metode permainan. Peserta merupakan siswa kelas 3
SD yang berjumlah 18 anak yang dibagi ke dalam 4 kelompok sehingga masing-masing kelompok
beranggotakan 4-5 anak. Materi diberikan dalam bentuk permainan dalam 4 pos.

Pos pertama adalah pos pemanis alami dan buatan. Pada pos ini, peserta akan
mengidentifikasi berbagai jenis pemanis alami (gula pasir dan gula jawa) dan pemanis buatan
(sakarin, glukosa cair, dekstrosa, maltosa) dengan cara uji organoleptis yaitu indera penglihatan
(melihat), indera penciuman (bau), indera perasa (sentuhan tangan). Peserta melakukan pengamatan
bentuk dan bau serta mempelajari perbedaan antara pemanis buatan dan alami tersebut. Setelah
peserta mendengarkan penjelasan materi dan melakukan pengamatan, masing-masing kelompok
mengerjakan kuis sebanyak 10 soal yaitu mengelompokkan 10 jenis bahan pemanis ke dalam

kategorinya (pemanis alami atau pemanis buatan).
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Pos kedua adalah pos pengawet makanan. Pada pos ini peserta mendengarkan penjelasan
materi berupa nama dan gambar dari bahan-bahan termasuk ke dalam pengawet alami (garam dan
cuka) dan pengawet buatan (natrium benzoat, asam benzoat, nipagin, dan nipasol). Setelah peserta
mendengarkan penjelasan materi, masing-masing kelompok mengerjakan kuis sebanyak 10 soal yaitu
mengelompokkan 10 jenis bahan pengawet ke dalam kategorinya (pengawet alami atau pengawet
buatan).

Pos ketiga adalah pos pewarna makanan. Pada pos ini, peserta melakukan pengamatan
berbagai jenis pewarna alami dan pewarna buatan dengan pengamatan secara visual. Pewarna alami
yang disediakan yaitu secang sebagai pewarna merah, kunyit sebagai pewarna kuning, dan bunga
telang sebagai pewarna biru. Setelah peserta mendengarkan penjelasan materi dan melakukan
pengamatan, masing-masing kelompok mengerjakan kuis sebanyak 10 soal. Kuis pada pos ini yaitu
pewarna buatan dan pewarna alami yang telah dibuat menjadi larutan akan dituangkan ke dalam botol
secara acak, siswa-siswi harus bisa menebak dan membedakan dari warnanya manakah yang
termasuk pewarna alami dan pewarna buatan. Pewarna alami warnanya akan lebih buram
dibandingkan pewarna buatan yang sangat terang warnanya.

Pos keempat adalah pos jajanan sehat, pada pos ini peserta akan diajarkan untuk mengenal
jajanan yang sehat melalui komposisi bahan yang tertulis dalam kemasan jajanan tersebut. Peserta
juga diajarkan untuk mengetahui batas penggunaan bahan tambahan dari jajanan yang mereka
konsumsi atau expired date, serta mengajarkan kepada peserta mengenai ADI (Acceptance Daily
Intake) yaitu batas maksimal (mg) jajanan yang boleh dikonsumsi oleh siswa-siswi setiap harinya.

Tabel 1 menunjukkan skor yang didapatkan oleh masing-masing kelompok. Semua
kelompok mendapatkan nilai minimum 7 untuk masing-masing pos. Semua kelompok memiliki nilai
rata-rata 8,33+0,29 untuk total keseluruhan pos. Oleh karena itu, edukasi bahan tambahan pangan

alami dan buatan dengan metode permainan ini cukup efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa.

Tabel 1. Akumulasi Nilai Masing-Masing Kelompok di Seluruh Pos

Kelompok | Pos1 | Pos 2 | Pos 3 | Total | Rata-rata
1 7 7 8 22 7,33
2 8 8 8 24 8,00
3 10 10 9 29 9,66
4 9 9 7 25 8,33

KESIMPULAN
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan secara offline melalui metode
permainan berjalan dengan lancar hingga akhir dan para peserta sangat antusias dalam mengikuti

kegiatan yang dilakukan. Jumlah peserta yang mengikuti adalah siswa kelas 3 SD berjumlah 18 anak.
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Edukasi bahan tambahan pangan alami dan buatan dengan metode permainan ini cukup efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa ditunjukkan dengan nilai rata-rata kuis dari empat kelompok adalah
8,33+0,29.
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